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Mengenang Haul ke 5 pada 2016
Ayahanda Tercinta Al-Marhum Haji Tengku
+ Muhammad Anasmith Bin Tengku Mochtar \/
Lahir: Medan 14 Oktober 1922
Wafat: Medan 7 Januari 2011
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Mutiara Hikmah

9 Wasiat Allah kepada Rasul saw
%, Rasulullah saw bersabda: “Tuhanku mewasiatkan *
kepadaku sembilan perkara: Ikhlas dalam dalam be-
ramal, dalam keadaan sunyi atau terangan-terangan;
bersikap adil dalam keadaan rela atau marah; ber-
sikap sederhana dalam keadaan kaya atau miskin;
memaafkan orang yang menzalimu; memberi orang
yang menahan pemberian padamu; menyambung
silaturrahim pada orang yang menutus silaturrahim
padaku; menjadikan diamku sebagai waktu untuk
W’ berpikir; menjadikan bicaraku sebagai zikir; menjadi- \/
kan pandanganku sebagai ibrah (pengambil pelaja-
ran). (Tuhaful ‘Uqdl: 36)
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.» Semua kelak pasti menangis kecuali ...
Rasulullah saw bersabda: “Wahai Ali, semua mata
akan menangis pada hari kiamat kecuali tiga mata:
Mata yang menangis di hadapan Allah waktu dini hari,
#%, mata terjaga dari yang diharamkan oleh Allah, mata
yang menangis karena takut kepada Allah.” (Tuhaful
‘Uqdl: 8)
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Semua isi buku ini berikut desain dan setting di

bawah tanggung jawab Tim CREATIVE 99. Yang ber-
minat seperti buku ini, bisa SMS, W/A, dan hubungi:

v’ 0818976468. \/
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Surat Yasin
Surah 36 : 83 ayat
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A 1. Yasin

*

1. Allah swt Yang Maha Mengetahui artinya
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2. Wal Qur-anil hakim

+

2. Demi Al-Qu’ran yang penuh mengandung hikmah.
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3. Innaka laminal mursalin.
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4. Berada diatas jalan yang lurus.
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5. Tanzilal ‘azizir rahim.
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5. Turunnya Al-Qur’an dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha
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9. Wa ja’alna mim bayni aydihim saddaw wa min
khalfihim saddam fa-aghsyaynahum fahum la
yub-shiran.
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9. Allah swt. Memberi palang dihadapan mereka begitu pula di
belakangnya, lalu Allah menutup mereka sehingga mereka tak
dapat melihat.
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10. Wa sawaun ‘alayhim a-andzartahum am lam
/Y. tundzirhum 14 yu’mindn.
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10. Sama saja bagi mereka, apakah kamu memberi peringatan atau
tidak, mereka tetap tidak mau beriman.
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% 11. Innama tundziru manit taba*adz”dzikra wa
khasyiyar rahmana bil ghayb, fabasy-syirhu
bimaghfiratiw wa ajrin karim.
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11. Sesungguhnya engkau (Muhammad) kewajibanmu memberi *
peringatan terhadap orang yang mau mengikuti-nya (al-Qur’an),

dan yang takut kepada Allah Yang Maha Pemurah walaupun dia
tidak melihat-Nya. Maka berilah mereka kabar gembira dengan
ampunan dan pahala yang mulia.
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12. Innd@ nahnu nuhyil mawtd wa naktubu
ma qaddami wa atsarahum wa kulla sya-in
ahshayndahu fi imamim mubin.

12. Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati,
dan Kami mencatatkan amal yang mereka kerjakan dan bekas-

bekas yang mereka tinggalkan, dan segala sesuatu akan Kami
perhitungkan dalam bukti yang nyata
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13. Wadhrib lahum matsalan ash-habal qaryah,
idzja-ahal mursaldn.

13. Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, Yaitu penduduk
suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada mereka.
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14. Idz arsalna ilayhimuts nayni fakadz-
dzabihuma fa’azzazna bitsélitsim faqdld inna
ilaykum mursaldn

14. Ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang Utusan,
mereka mendustakan kedua Utusan itu lalu Kami perkuat dengan
Utusan ketiga, ketiga Utusan berkata “Sesungguhnya kami dikirim
kepadamu selaku Utusan Allah”.
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6. Litundzira qawmam ma undzira abauhum
fahum ghafilan.

6. Agar engkau memberi peringatan kepada kaum yang leluhurnya
masa dahulu, belum pernah mendapat peringatan, maka mereka
lengah atau lalai.
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7. Laqad haqqal qawlu ala aktsarihim fahum la
yu’minan.

7. Sesungguhnya siksaan Allah telah berlaku terhadap kebanyakan
mereka, karena mereka tidak mau beriman
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8. Inna ja’alna fi a’naqihim aghlalam fahiya ilal
adzqani fahum mugmahan.

8. Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu pada leher
mereka sampai ke dagu mereka sehingga mereka pun tertengadah,
(tidak dapat melihat).
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15. Qald ma antum illa basyarum mltsluna wa
ma anzalar rahmanu min sydy’, in antum illa
takdziban.

15. Penduduk negeri berkata padanya : “Kamu semua adalah

manusia biasa seperti kami, Allah Yang Maha Pemurah tidak
menurunkan sesuatu apapun. Sebenarnya kamu berdusta

belaka”.
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16. Qald rabbuna ya’lamu inna ilaykum
lamursaldn.

16. Utusan Allah mejawab segera, “Ingatlah, bahwa Tuhan kami
Yang Maha Mengetahui bahwa kami utusan-Nya terhadapmu”.
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17. Wa ma’alayna illal balaghul mubin.

17. Tugas kami hanyalah menyampaikan (perintah Allah) yang

jelas
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muhtaddn.

21. Ikutlah Utusan itu, mereka tidak meminta upah kepadamu dan
mereka itulah orang yang mendapat petunjuk Allah.
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22. Wa ma Ilya 14 a’budul ladzi fatharam wa
ilayhi turja’an.

22. Mengapa akwtidak menyembah Allah yang telah menciptakanku,
padahal segala yang ada semuanya akan kembali kepada-Nya.
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23. A-attakhidzu min danihi alihatan iyyuridnir
rahmanu bidhurril 1a tughni ‘anni syafa‘atuhum
syay-aw wald yunqidzin.
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23. Apakah sepantasnya aku menyembah kepada selain Allah? Jika
Allah Yang Maha Pemurah berkehendak mendatangkan malapetaka
kepadaku, niscaya tidak seorang-pun yang dapat berdaya upaya
memberi pertolongan terhadapku dan tidak ada yang dapat
menyelamatkanku.
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24. Inni idzal lafi dhalalim rﬁubln

24. Sungguh bila aku durhaka, tentu aku di dalam kesesatan yang
nyata.
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Bismillahir Rahmanir Rahim

Allahumma shalli ‘ald Sayyidind Muhammadiw
wa ali Sayyidind Muhammad.

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang

Sampaikan shalawat kepada Junjungan kami Muhammad
dan keluarganya
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Keutamaan Surat Yasin

Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa yang membaca
surat Yasin karena Allah Azza wa Jalla, Allah akan
mengampuni dosanya dan memberinya pahala seperti
membaca Al-Qur’an dua belas kali. Jika surat Yasin
dibacakan di dekat orang yang sedang sakit, Allah
menurunkan untuknya setiap satu huruf sepuluh malaikat.
Para malaikat itu berdiri dan berbaris di depannya,
memohonkan ampunan untuknya, menyaksikan saat
ruhnya dicabut, mengantarkan jezanahnya, bershalawat
untuknya, menyaksikan saat penguburannya. Jika surat
ini dibacakan saat sakaratul maut atau menjelang
sakaratul maut, maka datanglah padanya malaikat
Ridhwan penjaga surga dengan membawa minuman dari
surga, kemudian meminumkan padanya saat ia masih
berada di ranjangnya, setelah minum ia mati dalam
keadaan tidak haus, sehingga ia tidak membutuhkan
telaga para nabi sampai masuk ke surga dalam keadaan
tidak haus.” (Tafsir Nur Ats-tsaqalayn 4: 372).

Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa yang mendatangi pekuburan lalu membaca
surat Yasin, maka pada hari itu Allah meringankan siksaan
mereka, dan bagi yang membacanya mendapat kebaikan
sejumlah penghuni kubur di pekuburan itu.” (Tafsir Nur
Ats-tsaqalayn 4: 373).

Imam Ja’far Ash-Shadiq (sa): “Sesungguhnya setiap
sesuatu mempunyai hati, dan hati Al-Qur’an adalah
surat Yasin. Barangsiapa yang membacanya sebelum
tidur atau di siang hari sebelum bepergian, maka hari
itu sampai sore hari ia tergolong pada orang-orang yang
terjaga dan dikaruniai rizki. Barangsiapa yang membaca
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galayhi wa alihi wa sallam, wa Ahli baytihi wa
azwajihi wa awladihi wa dzurriyyatihi, Al-
Fatihah:

Bismillahir Rahmanir Rahim. Alhamdulillahi
Rabbil ‘alamin. Ar-Rahmanir Rahim. Maliki
yawmiddin. lyydka na’budu wa iyydka nasta’in.
Ihdinash shirathal mustaqim. Shirathal ladzina
an’amta ‘alayhim ghayril maghdhabi ‘alayhim
wa ladh-dhallin.

1. Kepada Nabi yang terpilih Muhammad SAW., Ahul
baitnya, isterinya, anak-anaknya, dan keturunannya. Al-
Faatihah: “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta
alam. Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Raja pada
hari kiamat. Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya
kepada-Mu kami memohon pertolongan. Tunjuki kami ke
jalan yang lurus. Yaitu jalan orang-orang yang Kau beri
nikmat, bukan jalan mereka yang dimurkai dan bukan pula
jalan mereka yang sesat.”
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Sayyidina Hasanibni ‘Aliyyin Az-Zakiyyil ‘Askariy,
wa Sayyidind wa Mawlana Al-Hujjatil Qaim Al-
Muntazharil Mahdiy shalawatullahi wa salamuhu
‘alayhim ajma’in, Al-Fatihah:

Bismillahir Rahmanir Rahim. Alhamdulillahi
Rabbil ‘dlamin. Ar-Rahmanir Rahim. Maliki
yawmiddin. lyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in.
Ihdinash shirathal mustaqim. Shirathal ladzina
an’amta ‘alayhim ghayril maghdhdbi ‘alayhim
wa ladh-dhallin.

2. Kemudian kepada Ahlul baitnya yaitu: Pemimpin kaum
mukminin Junjungan kami Ali bin Abi Thalib, Junjungan kami
Fatimah Az-Zahra’ puteri Rasulullah saw, dan dua penghulu
pemuda ahli surga Al-hasan dan Al-Husein; Junjungan kami
Ali bin Husein As-Sajjad, Junjungan kami Muhammad bin Ali
Al-Bagqir, Junjungan kami Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq,
Junjungan kami Musa bin Ja’far Al-Kazhim, Junjungan
kami Ali bin Musa Ar-Ridha, Junjungan kami Muhammad
bin Ali Al-Jawad, Junjungan kami Ali bin Muhammad Al-
Hadi An-Nagqi, Junjungan kami Hasan bin Ali Al-Askari, dan
Junjungan kami Al-Mahdi Al-Muntazhar. Semoga shalawat
dan salam senantiasa tercurahkan kepada mereka semua.
Al-Faatihah:

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang
Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Raja pada hari kiamat.
Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu
kami memohon pertolongan. Tunjuki kami ke jalan yang
lurus. Yaitu jalan orang-orang yang Kau beri nikmat, bukan
jalan mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan mereka
yang sesat.”
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3. Tsumma ila hadhrati ikhwanihi minal Amb1ya1
wal-Mursalin, wal- awl1ya1 wasy-syhadai wash-
shdlihin, wash-shahabatiwat-tabi’in, wal-‘ulamai
wal-‘amilin, wal-mushannifinal mukhlashin, wa
jami’il maldikatil muqarrabin, wa khushdshan
ila SayyidinA wa Mawlana Shahibiz zaman Al-
Muntazharil Mahdiy ‘ajjalallahu farajahu, Al-
Fatihah:

Bismilldhir Rahmanir Rahim. Alhamdulillahi
Rabbil ‘alamin. Ar-Rahmanir Rahim. Maliki
yawmiddin. lyyaka na’budu wa iyydka nasta’in.

Ihdinash shirathal mustaqim. Shirathal ladzina
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2. Tsumma ila hadharati Ahli baytihi: Amiril
mu’minin ‘Aliyyibni Abi Thélib, wa Sayyldatma
Fathimataz Zahra’ binti Rasulillah, wa Sayyiday
syababi ahlil jannah Al-Hasani wal-Husayn,
wa Sayyidina ‘Aliyyibnil Husayn As-Sajjad, wa
Sayyidind Muhammadibni ‘Aliyyin Al-Baqir, wa
Sayyidind Ja’faribni Muhammad Ash-Shadiq,
wa Sayyidind Mdasabni Ja’far Al-Kazhim, wa
Sayyidind ‘Aliyyibni MUsa Ar-Ridh4, wa Sayyidina
Muham-madibni ‘Aliyyin Al-Jawad, wa Sayyidina
‘Aliyyibni Muhammad Al-Hadin Naqiy, wa




an’amta ‘alayhim ghayril maghdhabi ‘alayhim
wa ladh-dhallin.

3. Kemudian kepada saudara-saudaranya dari para Nabi dan
Rasul, para awliya’ dan syuhada’ serta orang-orang yang
shaleh, sahabat dan tabi’in, para penulis yang tulus ikhlas,
dan semua Malaikat Mugarrabin. Secara khusus Junjungan
kami dan penghulu kami Shahibuz zaman Al-Mahdi yang
dinantikan kehadirannya, semoga Allah mempercepat
kehadirannya, Al-Faatihah: “Dengan nama Allah Yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan
semesta alam. Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
Raja pada hari kiamat. Hanya kepada-Mu kami menyembah
dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan. Tunjuki
kami ke jalan yang lurus. Yaitu jalan orang-orang yang Kau
beri nikmat, bukan jalan mereka yang dimurkai dan bukan
pula jalan mereka yang sesat.”
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dan muslimat, mukminin dan mukminat, di seluruh penjuru
dunia dari barat hingga timur, di daratan dan di lautan.
Khususnya bapak-bapak kita dan ibu-ibu kita, kakek-kakek
kita dan nenek-nenek kita, orang tua kita dan orang tua
dari orang tua kita, guru-guru kita laki-laki dan perempuan,
semua guru dari guru-guru kita, dan secara lebih khusus kita
khususkan untuk ruh:

Al-Marhum Haji Tengku
Muhammad Anasmith Bin Tengku Mochtar
Al-Marhumah Hajah Tengku

Fadilah Binti Tengku Pangeran Achmad Aziz
Al-Fatihah: “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta
alam. Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Raja pada
hari kiamat. Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya
kepada-Mu kami memohon pertolongan. Tunjuki kami ke
jalan yang lurus. Yaitu jalan orang-orang yang Kau beri

nikmat, bukan jalan mereka yang dimurkai dan bukan pula
jalan mereka yang sesat.”
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4. Bismillahir Rahmanir Rahim. Qul Huwallahu
Ahad. Allahush shamad. Lam yalid wa lam ydlad.
Wa lam yakul lahQ kufuwan ahad. (3 kali)




La ilaha illalldhu Allahu Akbar wa lillahil
hamd(u).

4. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Katakanlah (hai Muhammad) Dia Allah Maha
satu. Allah tempat tumpuan hajat. Tidak melahirkan dan
tidak di lahirkan. Tidak ada satu pun yang menyerupai-Nya.
(3 kali)

Tidak ada Tuhan melainkan Allah: Allah Maha Besar, dan
bagi Allah segala puji.
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5. Bismillahir Rahmanir Rahim. Qul a’Gdzu
birabbil falag. Min syarri ma khalagq. Wa min
syarri ghasigin idzd wagab. Wa min syarrin
naffatsati fil ‘uqad. Wa min syarri hasidin idza
hasad. (3 kali)

La ilaha illalldhu Allahu Akbar wa lillahil
hamd(u).
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4. Tsummaila jami’l ahlil qubdri minal muslimina
wal-muslimat, wal-mu’minina wal-mu’minat
min masyariqil ardhi ild magharibihd barriha wa
bahriha, wa khushishan d4ba ana wa ummahatina
wa ajdddand wa jaddatina wa masydyikhana
wa masyayikha masyayikhind wa asatidzatana
wa asatidzata asatidzatind, wa nakhushshu
khushdshan ila rahi:

Al-Marhum Al-Hajj Tengku
Muhammad Anasmith Bin Tengku Mochtar
Al-Marhumah Hajah Tengku
Fadilah Binti Tengku Pangeran Achmad Aziz

Al-Fatihah: Bismilldhir Rahmanir Rahim.
Alhamdulillahi Rabbil ‘dlamin. Ar-Rahmanir
Rahim. Maliki yawmiddin. lyydka na’budu wa
iyyaka nasta’in. lhdinash shirdthal mustaqim.
Shirathal ladzina an’amta ‘alayhim ghayril
maghdhibi ‘alayhim wa ladh-dhallin.

5. Kemudian Kepada semua penghuni kubur, kaum muslimin




5. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Katakanlah (hai Muhammad) !: Aku berlindung
diri kepada Tuhan (Yang menguasai) subuh, dari kejahatan
makhluk-Nya, dari kejahatan malam apabila telah gelap,
dari kejahatan perempuan-perempuan tukang sihir yang
meniup buhul (ikatan) tali, dan dari kejahatan pendengki
apabila dia mendengki. (3 kali)

Tidak ada Tuhan melainkan Allah, Allah Maha Besar, dan
bagi Allah segala puji.
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6. Bismillahir Rahmanir Rahim. Qul a’Gdzu
birabbin nas. Malikin nas. Ilahin nds. Min syarril
waswasil khannas. Alladzi yuwaswisu fi shuddrin
nas. Minal jinnati wan nas. (3 kali)

La ilaha illallahu Allahu Akbar wa lillahil
hamd(u).

6. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
penyayang. Katakanlah (hai Muhammad)!: Aku berlindung
diri kepada Tuhan (yang mendidik) manusia, Raja manusia,
Tuhan manusia, dari kejahatan bisikan setan yang maju
mundur, yang membisikkan di dalam hati manusia, dari
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8. Bismillahir Rahmanir Rahim. Allf Lam-Mlm;
Dzalikal kitabu la rayba fih, hudal lil-muttaqin.
Alladzina yu’mindna bil ghaybi wa yugimdnash
shalata wa mimma razagnahum yumfiqidn.
Walladzina yu’mindna bima unzila ilayka wa ma
unzila ming qablik, wa bil-dkhirati hum ylqindn.
Uldika ‘ala hudam mir-rabbihim wa ulaika humul
muflihdn. (Al-Baqarah: 1 - 5)

8. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha
penyayang. Alif laam mim (hanya Allah Yang Maha
Mengetahui maksudnya). Inilah Kitab (Al-Quran) yang tidak
ragu-ragu lagi di dalamnya terdapat petunjuk bagi orang-
orang yang bertakwa. Yaitu orang-orang yang beriman pada
berita gaib, mendirikan shalat. Dan mau mendermawankan
sebagian yang telah Kami rezekikan. Orang-orang yang
beriman pada Kitab (Quran) yang diturunkan sebelummu.
Dan pada hari akhirat petunjuk dari Tuhannya dan mereka
itulah orang-orang yang berbahagia. (Al-Baqgarah: 1 - 5)
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9. Wailahukum ilahuw wahidul la ilaha illa Huwar
Rahmanur Rahim. (Al-Baqgarah : 163)




Keutamaan Surat Ar-Rahman (Surah 55)

Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang membaca surat Ar-
Rahman, Allah akan menyayangi kelemahannya dan meridhai
nikmat yang dikaruniakan padanya.” Tafsir Nur Ats-Tsaqalayn
5/187).

Imam Ja’far Ash-shadiq (sa) berkata: “Barangsiapa yang
membaca surat Ar-Rahman, dan ketika membaca kalimat
‘Fabiayyi aldai Rabbikuma tukadzdzibdn’, ia mengucapkan:
La bisyay-in min dlaika Rabbi akdzibu (tidak ada satu pun
nikmat-Mu, duhai Tuhanku, yang aku dustakan), jika saat
membacanya itu malam hari kemudian ia mati, maka matinya
seperti matinya orang yang syahid; jika membacanya di siang
hari kemudian mati, maka matinya seperti matinya orang yang
syahid.” (Tsawabul A’'mal, him 117).

Imam Ja’far Ash-Shadiq (sa) berkata: “Jangan tinggalkan
membaca surat Ar-Rahman, bangunlah malam bersamanya,
surat ini tidak menentramkan hati orang-orang munafik, kamu
akan menjumpai Tuhannya bersamanya pada hari kiamat,
bentuknya seperti bentuk manusia yang paling indah, dan
baunya paling harum. Pada hari kiamat tidak ada seorangpun
yang berdiri di hadapan Allah yang lebih dekat dengan-Nya
daripadanya. Pada saat itu Allah akan berfirman kepadanya:
Siapakah orang yang sering bangun malam bersamamu saat
di dunia dan tekun membacamu. la menjawab: Ya Rabbi,
fulan bin fulan, lalu wajah mereka menjadi putih, dan ia
berkata kepada mereka: Berilah syafaat orang-orang yang
mencintai kalian, kemudian mereka memberi syafaat sampai
yang terakhir dan tidak ada seorang pun yang tertinggal dari
orang-orang yang berhak menerima syafaat mereka. Kemudian
ia berkata kepada mereka: Masuklah kalian ke surga, dan
tinggallah di dalamnya sebagaimana yang kalian inginkan.”
(Tsawabul Amal, him 117).

Doa Adilah

Manfaat doa ‘Adilah: ‘Adilah artinya kecenderungan pada
kebatilan karena bisikan iblis. Doa ‘Adilah adalah doa untuk
menyelamatkan keimanan dari tipu daya iblis saat sakaratul
maut. (Mafatihul Jinan)
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Bismillahir Rahmanir Rahlm.
Alldhumma shalli ‘alda Muhammad wa ali Muhammad.

Syahidallahu annahu la ilaha illa Huwa wal-malaikatu
wa Qlul ilmi gaimam bil-qgisthi la ilaha illa Huwal ‘Azizur
Hakim, innaddina ‘indallahil islam, wa anal ‘abdudh dha’if
al-mudznibul ‘ashi al-muhtajul haqir.

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
Sampaikan shalawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad.
Allah dan orang-orang yang berilmu serta para malaikat bersaksi
bahwa tiada Tuhan kecuali Dia Yang Menegakkan Keadilan,
tiada Tuhan kecuali Dia Yang Maha Mulia dan Maha Bijaksana.
Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam, sementara
aku adalah hamba yang lemah, pendosa, ahli maksiat, banyak
kebutuhan dan kehinaan.
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Asyhadu Ilmun imi wa khaliqgi wa raziqi wa mukrlml kama
syahida lidzatihi wa syahida lahul malaikatu wa alul ‘ilmi
min ‘ibadihi bi-annahu la ildha illd Huwa dzun-ni’ami wal-
ihsan, wal-karami wal-imtinan, qadirun azaliy, ‘alimun
abadiy, hayyun ahadiy, mawjidun sarmadiy, sami’un
bashir, muridun karihun mudrikun shamadiy.

Aku bersaksi di hadapan Yang Memberi nikmat padaku,
Yang Menciptakanku, yang memuliakanku sebagaimana Dia
bersaksi terhadap diri-Nya, juga para malaikat-Nya dan
orang-orang yang berilmu dari hamba-Nya bersaksi bahwa
tiada Tuhan kecuali Dia, Yang Memiliki semua kenikmatan
dan kebaikan, kemuliaan dan karunia. Dia Maha Kuasa
dan Maha Terdahulu, Maha Mengetahui dan Abadi, Hidup
dan Maha Esa, Ada dan Kekal, Maha Mendengar dan Maha
Melihat, Berkehendak dan Membenci, Maha Mengetahui
dan Maha Melindungi.
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Yastahiqqu hadzish shifati wa huwa ‘ala ma huwa ‘alayhi
fi ‘izzi shifatihi, kana qawiyyan qabla wujidil qudrati wal-
quwwati, wa kana ‘aliman gabla fjadil ‘ilmi wal-‘illati,
lam yazal sulthanan idz [& mamlakata walda mal, wa lam

Keutamaan surat Al-Qadar (Surah 97)
Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa yang membaca
surat Al-Qadar, pahalanya sama dengan orang yang
berpuasa di bulan Ramadhan dan menghidupkan malam
Al-Qadar.” (Tafsir Nur Ats-Tsagalayn 5: 613).
Imam Muhammad Al-Baqgir (sa) berkata: “Tidak ada
seorang pun hamba yang membaca surat Al-Qadar tujuh
kali sesudah shalat Subuh, kecuali para malaikat ber-
shalawat kepadanya 70 shalawat dan mencurahkan
rahmat kepadanya 70 rahmat.” (Mafatihul Jinan: 79).
Imam Ja’far Ash-Shadiq (sa) berkata: “Barangsiapa yang
membaca surat Al-Qadar dalam shalat-shalat fardhunya,
malaikat memanggilnya: Wahai hamba Allah, Allah telah
mengampuni dosamu yang lalu, maka mulailah amalmu
yang baru.” (Tafsir Ats-Tsaqalayn 5: 612).
Imam Ali Ar-Ridha (sa) berkata: “Barangsiapa yang
berziarah ke kubur saudaranya yang seiman, kemudian
ia meletakkan tangannya pada kuburannya sambil
membaca surat Al-Qadar (7 kali), Allah menjamin baginya
keamanan dari ketakutan yang paling besar.” (Tafsir Ats-
Tsagalayn 5: 613).
Imam Ja’far Ash-Shadiq (sa) menasehati para sahabat
dan pengikutnya: “Barangsiapa yang sakit, hendaknya
ia mengambil bejana yang baru, kemudian diisi air oleh
dirinya sendiri, lalu membacakan pada air itu surat Al-
Qadar secara tartil sebanyak (30 kali), kemudian air itu
diminum, dibuat wudhu’ dan diusapkan pada bagian
yang sakit, jika airnya kurang bisa ditambahkan. Jika
hal itu dilakukan, insya Allah dalam waktu tiga hari Allah
akan menyembuhkannya dari penyakit itu.” (Tafsir Ats-
Tsagalayn 5/613).




yazal subhanan ‘ala jami’il ahwal, wujaduha qablal gabli
fi azalil azali, wa baqauhd ba’dal ba’di min ghayri intigali
wala zawal, ghaniyyun fil awwali wal-akhiri, mustaghnin
fil bathini wazh-zhahir, 1a jawra fi gadhiyyatihi, wala
mayla fi masyiyyatihi, wald zhulma fi taqdirihi, wala
mahraba min hukamatihi, walda malja-a min sathawatihi,
wala manja min nagimatihi.

Semua sifat ini adalah hak-Nya sebagaimana Dia berhak atasnya
dalam keagungan sifat-sifat-Nya: Dia Maha Kuat sebelum
ada kekuasaan dan kekuatan, Maha Mengetahui sebelum ada
pengetahuan dan segala penyebab. Dia berkuasa sebelum ada
kekuatan materi dan harta. Dia Maha Suci atas segala keadaan.
Keberadaan-Nya sebelum segalanya dalam masa yang paling
terdahulu, keabadian-Nya setelah kesudahan tanpa perpindahan
dan perubahan. Dia Maha Kaya, yang awal dan yang akhir, Maha
Kaya lahir dan batin. Tak ada penganiayaan dalam ketetapan-Nya,
tak ada kepentingan dalam kehendak-Nya, tak ada kezaliman
dalam takdir-Nya, tak ada tempat berlari dari pemerintahan-Nya,
tak ada pelindung dari kekuasaan-Nya, dan tak ada penyelamat
dari siksaan-Nya.
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Sabaqat rahmatuhu ghadhabahi, wala yafutuhu ahadun

idza thalabah@ azéahal ‘ilala fit-taklif, wa sawwat tawfiga
baynadh dha’ifi wasy-syarif, makkana ada-al ma’mar wa
sahhala sabilajtinabil mahdhir, lam yukallifith tha’ata illa
ddnal wus’i wath thaqati.

Rahmat-Nya mendahului murka-Nya, tak ada seorang
pun yang luput dalam pertanggungan-jawab walaupun ia
menghapus semua alasan. Maha Adil bimbingan-Nya terhadap
yang lemah dan yang mulia. Dia telah memberi kekuatan untuk

Al-Ghadir, yang disebutkan dalam sabdanya: inilah Ali bin
Abi Thalib.
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Wa asyhadu annal almmatal abréra wal- khulafa al akhyar
ba’dar rasdlil mukhtar, Aliyyun qami’ul kuffar wa min
ba’dihi sayyidu awladihi Al-Hasanubnu ‘Aliyyin tsumma
akhdhus sibthut tabi’u limardhatillahi Al-Husayn, tsummal
‘abidu ‘Aliyyun, tsummal Baqiru Muhammad, tsummash
Shadiqu Ja’far, tsummal Kazhimu Mdsa, tsummar Ridha
Aliyyun, tsummat Tagiyyu Muhammad, tsumman Naqiyyu

Aliyyun, tsummaz zakiyyul ‘Askariy Al-Hasan, tsummal
Hujjatul khalafu Al-Qaimul muntazharul Mahdiy al-Murtaja
alladzi bibagaihi bagiyatid dun-ya, wa biyumnihi ruziqgal
warda, wa biwujidihi tsabatatil ardhu was-samau, wa bihi
yamlaulldhul ardha qisthaw wa ‘adla ba’da ma muliat
zhulmaw wa jawra.

Aku bersaksi bahwa para Imam yang suci dan khalifah
yang terbaik sesudah Rasul yang terpilih adalah Ali, yang
menghinakan orang-orang kafir. Aku bersaksi bahwa para
Imam sesudahnya adalah penghulu dari keturunannya: Al-
Hasan bin Ali, saudaranya Al-Husein yang menjemput ridha Allah,
Ali bin Husein yang ahli ibadah, Muhammad bin Ali Al-Bagir, Ja’far
bin Muhammad Ash-Shadiq, Musa bin Ja’far Al-Kazhim, Ali bin Musa




Ar-Ridha, Muhammad bin Ali At-Taqi, Ali bin Muhammad An-Nagq;i,
Hasan bin Ali Az-Zaki Al-Askari, dan yang terakhir Imam Mahdi
Al-Hujjatul Qaim Al-Muntazhar, yang diharapkan kehadirannya
ke dunia. Dengan tangan kanannya rizki dialirkan pada manusia,
dengan keberadaannya bumi dan langit dikokohkan, dengannya
Allah akan memenuhi bumi dengan keadilan sesudah dipenuhi oleh
kedurjanaan dan kezaliman.
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Wa asyhadu anna aqwalahum hujjatun, wamtltsalahum
faridhatun, wa tha’atahum mafridhatun, wa mawad-
datahum lazimatun maqdhiyah, wal iqtida-a bihim mun-
jiyyah, wa mukhalafatahum murdhiyah, wa hum sadatu
ahlil jannati ajma’in. Wa syufa’au yawmaddin wal aimmatu
ahlil ardhi ‘alal yaqin, wa afdhalul awshiyail mardhiyyin.

Aku bersaksi bahwa semua ucapan mereka menjadi hujjah,
perintah mereka wajib, ketaatan kepada mereka kewajiban yang
telah ditetapkan, kecintaan kepada mereka keharusan yang telah
ditentukan, keteladanan mereka penyelamatan, dan penentangan
terhadap mereka kemurtadan. Mereka adalah para penghulu
semua ahli surga, pemberi syafaat pada hari kiamat, para Imam
semua penghuni bumi yang harus diyakini, dan merekalah para
washi paling utama dan paling diridhai.
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Wa asyhadu annal mawta haqqun, wa musa- alatal qabri
haqqun, wal ba’tsa haqqun, wan nusylra haqqun,

melaksanakan semua perintah-Nya, memberi kemudahan
untuk menjauhi semua larangan-Nya. Dia tidak membebani
ketaatan kecuali dalam keleluasan dan kemampuan.
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Suhanahu ma abyana karamahu wa a la sya’nahd,
subhanahG ma ajalla naylahi wa a’zhama ihsanahu.
Ba’atsal anbiya-a liyubayyina ‘adlahd, wa nashabal
awshiya-a liyuzhhira thawlaha wa fadhlahQ, wa ja’alana
min ummati sayyidil anbiyai wa khayril awliyai wa afdhalil
ashfiyai wa a’lal azkiyai Muhammadin shallallahu ‘alayhi
wa alihi wa sallam.

Maha Suci Dia dalam menjelaskan kemuliaan-Nya, dan Maha
Tinggi kedudukan-Nya. Maha Suci Dia, betapa agung karunia-
Nya, dan betapa mulia kebaikan-Nya. Dialah yang mengutus
para nabi untuk menjelaskan keadilan-Nya, dan menetapkan
para washi-Nya untuk menampakkan anugerah dan karunia-
Nya. Dialah yang menjadikan kami umat penghulu para nabi,
nabi yang terbaik dari semua wali, yang paling mulia dari
semua yang terpilih, yang paling tinggi dari semua yang
disucikan, yaitu Muhammad saw.
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amana azalliy wa blma da’ana llayhl wa bil- Qur anil ladzi
anzalaha ‘alayhi wa biwashiyyihil ladzi nashabahi yawmal
ghadir wa asyara bigawlihi hadza ‘Aliyyun ilayh.

Aku beriman pada semua misinya, Al-Qurian yang diturunkan
kepadanya, dan washinya yang telah ditetapkan pada hari




